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Abstract: Religious education, particularly in Islamic boarding schools 

(pesantren), has become an integral part of societal life in many countries, 

including Indonesia. However, with the rapid social and technological changes 

emerging, pesantren need to adapt to remain relevant in providing quality 

education. This research aims to explore the role of innovation in public 

administration to support the development of pesantren curricula in the digital 

era, with a focus on Yayasan Pondok Pesantren Al-Arif NW Teko. The 

research method employs a qualitative approach with in-depth interviews and 

participatory observation as data collection techniques. Data analysis is 

conducted through coding and categorization processes to identify patterns and 

findings emerging from the data. The results indicate that innovation in public 

administration can facilitate the development of pesantren curricula by 

introducing new teaching methods, integrating technology, and enhancing 

information accessibility. The implication emphasizes the importance of 

collaboration between the government, educational institutions, and society in 

designing policies that support innovation in religious education. 
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PENDAHULUAN 

  

Pesantren dianggap sebagai fondasi utama 

pendidikan agama dalam masyarakat, terutama 

di Indonesia dan beberapa negara dengan tradisi 

Islam yang kuat. Mereka bukan sekadar institusi 

pendidikan, tetapi juga menjadi pusat kegiatan 

keagamaan dan budaya (Nasri et al., 2023). 

Selama berabad-abad, pesantren telah berperan 

penting dalam memberikan pendidikan agama 

yang mendalam dan nilai-nilai Islam yang kuat 

kepada masyarakat (Nasri, 2024). Pesantren 

memainkan peran krusial dalam 

mempertahankan tradisi keagamaan, mendidik 

generasi muda tentang nilai-nilai moral, etika, 

dan ajaran Islam (Atsani, Nasri, Walad, & 

Nurdiah, 2023). Mereka tidak hanya 

menyediakan pengetahuan teoritis tentang 

agama, tetapi juga melatih siswa dalam praktik 

ibadah, etiket, dan kepemimpinan berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam (Irjanawadi et al., 2023). 

Di tengah arus modernisasi dan globalisasi, 

pesantren tetap menjadi benteng penting dalam 

menjaga identitas dan keberlanjutan pendidikan 

agama (Nurdiah et al., 2023). Mereka 

memainkan peran penting dalam melawan arus 

sekularisme dan ekstremisme, serta menjaga 

pemahaman yang mendalam tentang agama di 

kalangan masyarakat (Nasri & Mulyohadi, 

2023). Oleh karena itu, penting untuk mengakui 

peran vital pesantren dalam menyediakan 

pendidikan agama yang berkualitas dan 

memahami bahwa mereka merupakan pijakan 

utama dalam pembentukan karakter dan 

moralitas generasi muda (Atsani, Nasri, Walad, 

Yakin, et al., 2023). Dalam konteks inovasi 

administrasi publik, pemahaman tentang 

pentingnya pendidikan agama di pesantren 

menjadi landasan untuk merancang strategi dan 

kebijakan yang mendukung pengembangan 

kurikulum pesantren di era digital (Ansori et al., 

2024). 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Arif NW 

Teko dihadapkan pada berbagai tantangan yang 

kompleks di era digital ini. Perubahan sosial 

yang cepat, seperti urbanisasi dan modernisasi, 

berdampak pada minat masyarakat terhadap 

pendidikan agama tradisional (Nasri, Fauziana, 

et al., 2016). Di samping itu, pesantren juga 

dihadapkan pada tantangan teknologi, di mana 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) mengubah cara orang belajar dan 

mengakses informasi. Keterbatasan sumber 

daya, baik dalam hal infrastruktur, tenaga 

pengajar, atau dana, juga menjadi hambatan bagi 

pesantren dalam menyediakan pendidikan yang 
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berkualitas (Antonyan & Polyakov, 2022). 

Tantangan-tantangan baru seperti pengaruh 

media sosial, radikalisasi, dan ancaman 

keamanan siber juga menambah kompleksitas 

lingkungan pembelajaran pesantren (Nasri & 

Astani, 2024). Oleh karena itu, pesantren perlu 

melakukan adaptasi yang cepat dan terus-

menerus untuk tetap relevan dalam menyediakan 

pendidikan agama yang berkualitas di era digital 

(Madan & Ashok, 2023). Dalam konteks ini, 

strategi inovatif dalam administrasi publik 

menjadi penting untuk mendukung pesantren 

dalam mengatasi tantangan-tantangan ini (Heitor 

et al., 2024). 

Keterbatasan sumber daya adalah salah 

satu tantangan utama yang dihadapi pesantren. 

Banyak pesantren mengalami keterbatasan 

dalam hal infrastruktur, seperti fasilitas kelas 

yang kurang memadai, perpustakaan yang 

terbatas, dan fasilitas olahraga yang minim (Li 

et al., 2023). Selain itu, keterbatasan tenaga 

pengajar yang berkualitas juga menjadi masalah 

serius bagi pesantren (Nasri, Umar, et al., 2016). 

Kurangnya jumlah guru yang memiliki keahlian 

dalam bidang tertentu atau latar belakang 

pendidikan yang memadai dapat menghambat 

pesantren dalam menyediakan pendidikan yang 

berkualitas (Lin et al., 2024). Selain itu, 

kurangnya dana untuk pengembangan 

kurikulum dan fasilitas pembelajaran juga 

menjadi kendala yang signifikan. Pesantren 

sering kali bergantung pada sumbangan atau 

dana bantuan dari pemerintah atau lembaga 

swadaya masyarakat untuk memperbaiki 

fasilitas atau mengembangkan kurikulum yang 

lebih modern dan relevan (Campbell et al., 

2024). Semua keterbatasan ini secara langsung 

dapat menghambat kemampuan pesantren untuk 

menyediakan pendidikan yang berkualitas dan 

memenuhi tuntutan pendidikan agama yang 

semakin kompleks di era digital ini (Carlson et 

al., 2024). Dengan demikian, penting bagi 

pesantren untuk mencari solusi kreatif dan 

strategi inovatif, serta mendapatkan dukungan 

dari pemerintah dan lembaga terkait untuk 

mengatasi keterbatasan sumber daya tersebut. 

Pembaruan kurikulum merupakan langkah 

penting bagi pesantren untuk memastikan 

relevansi dan kualitas pendidikan agama yang 

mereka sediakan (Nalbantoğlu & Bümen, 2024). 

Dengan memperbarui kurikulum, pesantren 

dapat menyesuaikan materi pembelajaran 

dengan tuntutan zaman serta memenuhi 

kebutuhan pendidikan agama yang berkualitas 

(Dempsey, 2023). Namun, pembaruan 

kurikulum ini sering kali tidaklah mudah dan 

memerlukan investasi yang besar, baik dalam 

hal waktu, uang, maupun sumber daya manusia. 

Proses ini melibatkan evaluasi mendalam 

terhadap kurikulum yang ada, pengembangan 

materi baru yang relevan, pelatihan bagi guru 

untuk mengimplementasikan kurikulum baru, 

serta penyediaan fasilitas dan infrastruktur 

pendukung (Cook et al., 2012). 

Selain tantangan yang sudah ada, 

pesantren juga dihadapkan pada tantangan baru 

dalam era digital, seperti pengaruh media sosial, 

radikalisasi, dan tantangan keamanan siber 

(Bovill, 2023). Pengaruh media sosial dapat 

memengaruhi pola pikir dan perilaku siswa, 

sementara radikalisasi dapat mengancam 

keberagaman dan toleransi dalam lingkungan 

pesantren (Zheng & Ling, 2021). Tantangan 

keamanan siber juga menjadi perhatian utama, 

mengingat pesantren juga membutuhkan 

perlindungan terhadap data pribadi siswa dan 

infrastruktur pendukung pembelajaran digital 

(Shen et al., 2023). Semua tantangan ini 

menegaskan perlunya adaptasi yang cepat dan 

terus-menerus bagi pesantren untuk tetap 

relevan dalam menyediakan pendidikan agama 

yang berkualitas di era digital. Oleh karena itu, 

strategi inovatif dalam administrasi publik 

sangatlah penting untuk mendukung pesantren 

dalam mengatasi tantangan-tantangan ini (Van 

Noordt & Tangi, 2023). Melalui kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat, strategi inovatif ini dapat dirancang 

dan diterapkan untuk memastikan kelangsungan 

dan kualitas pendidikan agama di pesantren. 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang peran inovasi dalam 

administrasi publik dalam mendukung 

pengembangan kurikulum pesantren di era 

digital, dengan fokus pada studi di Yayasan 

Pondok Pesantren Al-Arif NW Teko (Nasri, 

2023a). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

nuansa, pandangan, dan pengalaman pesantren 

secara holistik (Cissé & Rasmussen, 2022), serta 

memahami konteks sosial dan budaya yang 

mempengaruhi implementasi inovasi 

administrasi public (Nasri et al., 2024). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif (Yan & Li, 2023). 

Wawancara mendalam dilakukan dengan 

pimpinan, staf administrasi, guru, dan siswa 

pesantren untuk memperoleh wawasan tentang 

pengalaman, persepsi, dan pandangan mereka 

terkait inovasi dalam administrasi publik dan 

pengembangan kurikulum pesantren (Nasri, 

2023b). Observasi partisipatif dilakukan untuk 

mengamati langsung proses administrasi dan 

implementasi kurikulum pesantren di 

lingkungan nyata (Fang et al., 2022). 

Data yang diperoleh dari wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif akan 

dianalisis secara kualitatif. Analisis data 

dilakukan melalui proses kodifikasi dan 

kategorisasi untuk mengidentifikasi pola-pola, 

tema-tema, dan temuan-temuan yang muncul 

dari data (Scharp et al., 2024). Peneliti akan 

menggunakan pendekatan induktif untuk 

mengeksplorasi data secara menyeluruh, 

mencari hubungan antara konsep-konsep yang 

muncul, dan mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang peran inovasi administrasi 

publik dalam pengembangan kurikulum 

pesantren di era digital (Blackley et al., 2020). 

Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan 

pendekatan triangulasi untuk meningkatkan 

validitas dan keandalan temuan (Mihas, 2023). 

Hal ini dilakukan dengan membandingkan dan 

memeriksa data yang diperoleh dari wawancara 

mendalam dengan data dari observasi 

partisipatif, serta membandingkan perspektif 

dari berbagai responden yang berbeda dalam 

lingkungan pesantren (Schwandt, 2021). Melalui 

pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana inovasi dalam administrasi 

publik dapat mendukung pengembangan 

kurikulum pesantren di era digital, serta 

menyediakan wawasan yang berharga bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik 

pendidikan agama di pesantren. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Studi ini mengungkapkan bahwa inovasi 

dalam administrasi publik memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung pengembangan 

kurikulum pesantren di era digital, khususnya 

dalam konteks Yayasan Pondok Pesantren Al-

Arif NW Teko. Berikut adalah hasil-hasil utama 

yang ditemukan dalam penelitian ini: 

 

1. Inovasi Administrasi Publik 

Temuan utama penelitian menunjukkan 

bahwa inovasi dalam administrasi publik 

telah memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan kurikulum pesantren di era 

digital (Hergüner, 2021). Inovasi tersebut 

meliputi penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk meningkatkan 

efisiensi proses administrasi, pengembangan 

sistem manajemen data yang terintegrasi, 

serta penerapan praktik manajemen yang 

adaptif dan responsif terhadap perubahan 

lingkungan (David et al., 2024). 

 

2. Integrasi Teknologi dalam Kurikulum 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Arif NW 

Teko telah berhasil mengintegrasikan 

teknologi dalam kurikulum mereka untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

era digital (Nasri, 2019). Integrasi teknologi 

tersebut mencakup penggunaan perangkat 

lunak pembelajaran digital, platform daring, 

dan aplikasi mobile untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

inklusif (Focacci et al., 2023). 

 

3. Partisipasi dan Kolaborasi 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

partisipasi dan kolaborasi antara berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pimpinan 

pesantren, staf administrasi, guru, siswa, 

serta pemerintah dan masyarakat lokal (Liu et 

al., 2024). Kolaborasi ini memungkinkan 

pengembangan kurikulum yang lebih relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan teknologi, serta memperkuat 

kapasitas pesantren dalam menghadapi 

tantangan-tantangan kompleks di era digital 

(Knox et al., 2024). 

 

4. Peningkatan Aksesibilitas dan Kualitas 

Pendidikan 

Implementasi inovasi dalam administrasi 

publik telah membawa dampak positif 

terhadap peningkatan aksesibilitas dan 

kualitas pendidikan di pesantren. Sistem 

administrasi yang lebih efisien dan 

transparan memungkinkan pesantren untuk 

lebih fokus pada penyediaan layanan 

pendidikan yang berkualitas, sementara 

integrasi teknologi dalam kurikulum 

meningkatkan daya tarik dan relevansi 
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pembelajaran bagi siswa (Figenschou et al., 

2024). 

 

5. Tantangan dan Peluang 

Meskipun demikian, studi ini juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi inovasi 

administrasi publik di pesantren, termasuk 

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap 

perubahan, serta tantangan teknis dan 

keamanan dalam penggunaan teknologi 

(Nasri, 2017). Namun, penelitian ini juga 

menyoroti adanya peluang untuk terus 

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 

inovasi dalam administrasi publik melalui 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat pesantren, 

serta penguatan kerjasama antarstakeholder 

(Wang et al., 2024). 

 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana inovasi 

dalam administrasi publik dapat mendukung 

pengembangan kurikulum pesantren di era 

digital. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah 

pentingnya terus mendorong inovasi dalam 

administrasi publik sebagai upaya untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 

pendidikan agama di pesantren, serta 

mempersiapkan generasi muda menghadapi 

tantangan dan peluang di era digital yang terus 

berkembang. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

inovasi dalam administrasi publik memiliki 

peran penting dalam mendukung pengembangan 

kurikulum pesantren di era digital, terutama 

dalam konteks Yayasan Pondok Pesantren Al-

Arif NW Teko. Integrasi teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) dalam administrasi 

pesantren telah membawa dampak positif 

terhadap efisiensi proses administrasi dan 

kualitas pembelajaran, sejalan dengan teori-teori 

terkait manajemen inovasi dan teknologi dalam 

pendidikan. 

Teori Manajemen Inovasi: Konsep 

manajemen inovasi, yang dipopulerkan oleh 

Rogers dalam teori difusi inovasi, dapat 

diterapkan dalam konteks ini untuk memahami 

proses adopsi dan implementasi inovasi dalam 

administrasi pesantren (Dwangu & Mahlangu, 

2021). Dalam penelitian ini, manajemen inovasi 

terlihat dalam upaya pesantren untuk 

mengidentifikasi, mengadopsi, dan 

mengimplementasikan teknologi baru serta 

praktik manajemen yang inovatif untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional (Adil et al., 2018). 

Teori Teknologi Pendidikan: Integrasi TIK 

dalam kurikulum pesantren juga mencerminkan 

konsep teknologi pendidikan, yang menekankan 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

pembelajaran dan pengajaran. Menurut teori ini, 

penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, 

memfasilitasi aksesibilitas materi pembelajaran, 

serta memungkinkan pengalaman pembelajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis keterampilan 

(Clark & Mayer, 2020). 

Teori Organisasi: Dalam konteks pesantren, 

teori organisasi seperti teori struktur kontingensi 

(Contingency Theory) dan teori pembelajaran 

organisasi (Organizational Learning Theory) 

juga relevan (Xu et al., 2024). Teori struktur 

kontingensi menekankan pentingnya kesesuaian 

antara struktur organisasi dengan lingkungan 

eksternalnya (Irani et al., 2023). Dalam hal ini, 

pesantren perlu menyesuaikan struktur 

organisasi dan praktik manajemen mereka 

dengan tuntutan dan perubahan lingkungan di 

era digital (Van Noordt & Tangi, 2023). 

Sementara itu, teori pembelajaran organisasi 

menyoroti pentingnya organisasi untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan perubahan, 

sehingga mereka dapat tetap relevan dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Dalam diskusi mengenai tantangan dan 

peluang, teori manajemen sumber daya manusia 

(Human Resource Management) juga dapat 

diterapkan (Nguyen & Dao, 2023). Pesantren 

perlu memperhatikan pengembangan karyawan, 

termasuk pelatihan tentang penggunaan 

teknologi dan peningkatan kompetensi, untuk 

mendukung implementasi inovasi dalam 

administrasi publik (Niu, 2024). 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menyoroti pentingnya integrasi inovasi dalam 

administrasi publik dengan pengembangan 

kurikulum pesantren di era digital. Dengan 

memanfaatkan teori-teori relevan seperti 

manajemen inovasi, teknologi pendidikan, teori 

organisasi, dan manajemen sumber daya 

manusia, pesantren dapat lebih efektif dalam 

menanggapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang dihadapi dalam menyediakan 
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pendidikan agama yang berkualitas dan relevan 

dengan tuntutan zaman. 

 

KESIMPULAN  

 

Studi ini menyoroti pentingnya inovasi 

dalam administrasi publik sebagai pendukung 

utama dalam pengembangan kurikulum 

pesantren di era digital, dengan fokus pada 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Arif NW Teko. 

Integrasi teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dalam administrasi pesantren telah 

membawa dampak positif terhadap efisiensi 

proses administrasi, kualitas pembelajaran, dan 

kesiapan siswa menghadapi tantangan era 

digital. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk 

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap 

perubahan, dan tantangan teknis dan keamanan 

dalam penggunaan teknologi. 

 

Rekomendasi: 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa 

rekomendasi dapat diajukan: 

1. Penguatan Infrastruktur dan Sumber Daya 

Manusia: Yayasan Pondok Pesantren Al-Arif 

NW Teko perlu menginvestasikan lebih lanjut 

dalam infrastruktur TIK dan pelatihan sumber 

daya manusia untuk memastikan penggunaan 

teknologi yang optimal dalam administrasi dan 

pembelajaran. Hal ini meliputi peningkatan 

aksesibilitas perangkat keras dan perangkat 

lunak, serta pelatihan bagi staf administrasi dan 

guru dalam penggunaan dan integrasi teknologi 

dalam tugas-tugas mereka. 

2. Pengembangan Kurikulum yang Relevan dan 

Adaptif: Pesantren perlu terus memperbarui 

kurikulum mereka untuk memastikan relevansi 

dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan teknologi. Pengembangan 

kurikulum yang berbasis kompetensi, inklusif, 

dan adaptif terhadap perubahan lingkungan akan 

memungkinkan pesantren untuk tetap relevan 

dan berkualitas di era digital. 

3. Peningkatan Kolaborasi dan Kemitraan: 

Kerjasama antara pesantren, pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat lokal perlu 

ditingkatkan untuk mendukung implementasi 

inovasi dalam administrasi publik dan 

pengembangan kurikulum. Kemitraan ini dapat 

memperluas akses sumber daya, memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan dan praktik terbaik, 

serta memperkuat kapasitas pesantren dalam 

menghadapi tantangan kompleks di era digital. 

4. Pengembangan Kebijakan Pendukung: 

Pemerintah perlu merancang kebijakan yang 

mendukung pengembangan kurikulum pesantren 

di era digital, termasuk alokasi anggaran untuk 

infrastruktur TIK, insentif bagi pesantren yang 

mengadopsi inovasi administrasi publik, dan 

penyediaan pelatihan dan bimbingan teknis bagi 

pesantren. 

Dengan menerapkan rekomendasi-

rekomendasi ini, diharapkan Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Arif NW Teko dan pesantren 

lainnya dapat terus meningkatkan kualitas dan 

relevansi pendidikan agama mereka, serta 

mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi tantangan dan peluang di era digital 

yang terus berkembang. 
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